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ABSTRAK
Nofitasari 2010. Sistem Akuntansi Penjualan Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Kantor Pemasaran Pusri Pemasaran Daerah ( PPD ) Jawa Tengah Di Semarang.

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Penjualan Pupuk PT. Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Jawa Tengah 


Sistem penjualan tunai yang dilakukan di PT. Pusri Pemasaran Pusri Daerah PPD Jawa Tengah tidak hanya menyelenggarakan pencatatan tetapi juga melakukan pembagian tugas terhadap masing – masing bagian untuk mempermudah pelaksanakan sistem. Bagian – bagian dan fungsi – fungsi yang terkait dengan sistem penjualan tunai pada PT. Pusri melibatkan bagian penjualan, bagian gudang, bagian akuntansi dan bagian keuangan. Denga dokumen yang digunakan meliputi memo penerbitan DO/Faktur pembelian, surat pengantar DO, Surat Kesepakatan Jual Beli ( SKJB ), nota transfer, dan blangko DO.Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem akuntansi penjualan pada PT. Pusri PPD Jawa Tengah.



Dalam penelitian ini perusahaan yang digunakan sebagai objek penelitian adalah pada PT.Pusri PPD Jawa Tengah yang bertempat di jalan Imam Bonjol No. 208 Semarang. Objek kajian dalam penelitian ini adalah Sistem Akuntansi Penjualan pada PT. Pusri PPD Jawa Tengah. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.Sedangkan untuk Teknik analisis data penulis menggunakan metode Deskriptif Kualitatif.



Hasil penilitian yang diperoleh yang diperoleh antara lain berisi mengenai fungsi – fungsi yang terkait, dokumen dan catatan yang digunakan, laporan yang dihasilkan, prosedur sistem akuntansi penjualan tunai, unsur pengendalian intern sistem akuntansi penjualan tunai. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa sistem akuntansi penjualan tunai pada PT.Pusri PPD Jawa Tengah pada dasarnya telah sesui dengan teori hanya saja masih terdapat kekurangan yaitu : (1) Dalam melaksanakan penjualan tunai masih menerbitkan satu blanko yaitu DO dan Faktur. (2) Tidak adanya pemisahan fungsi antara fungsi pengiriman dan gudang. (3) Tidak adanya bagian pengawasan intern untuk memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi dan juga menjaga agar dipatuhinya kebijakan – kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan.



Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyarankan (1) Adanya pemisahan fungsi antara dokumen DO dan Faktur. (2) Perlu adanya bagian pengiriman agar tidak ada perangkapan fungsi dari bagian gudang. (3) Sebaiknya dibentuk bagian pengawasan intern terhadap perusahaan agar tidak terjadi penggelapan dana kas.  
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